
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai gaya hidup 

mahasiswa bidik misi di universitas negeri gorontalo dapat disimpulkan bahwa 

alasan-alasan para mahasiswa dalam menentukan tata cara berpenampilan baik 

itu yang mengikuti atau yang tidak mengikuti perkembangan fashion untuk 

memenuhi gaya hidup antara lain: 

1. Trend fashion menjadi salah satu cara untuk mempertegas jati diri atau 

mengekspresikan diri seseorang. Dengan berbagai latar belakang status sosial 

ekonomi orangtua mahasiswa Bidik Misi mulai dari status sosial ekonomi 

kelas menengah ke atas dan kelas menengah ke bawah. Masing-masing status 

mempunyai karakter yang unik dalam hal penampilan. 

2. Gaya hidup mahasiswa saat ini tergantung dari kenyamanan, kemauan sendiri, 

dan kemampuan. Penting tidaknya fashion tergantung dari setiap orang yang 

menjalankannya, tergantung dari mereka yang ingin  mengikuti trend masa 

kini atau tidak. Adapun yang tidak ingin mengikuti trend sekarang karena 

sadar dari keluarga yang kurang mampu yang penting baginya dia berpakaian 

yang sopan. Namun ada juga, sebagai bagian dalam mahasiswa penerima 

bidik misi  dalam hal berpenampilan mereka juga mengikuti trend yang 

sedang berkembang sekarang. Sebagai mahasiswa bidik misi yang terbilang 

mahasiswa tidak punya bukan berarti mereka yang hidupnya dibiaya oleh 



pemerintah tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dalam 

hal ini fashion. Gaya hidup mewah menjadi salah satu faktor dimana 

mahasiswa yang biasa ingin terlihat modis dan elegan. Mereka tidak mau 

berbaur dengan orang-orang yang berpakaian biasa walaupun dengan 

memaksakan diri untuk penampilannya agar terlihat elegan dan modis. 

Stratifikasi yang ada pada mahasiswa dapat dilihat dari tata cara 

berpenampilan mereka. Kelas sosial dapat menentukan gaya hidup seseorang, 

tata cara berpenampilan mahasiswa Bidikmisi berbeda-beda ada yang 

mengikuti trend mode dan ada yang hanya biasa-biasa saja. Mahasiswa 

penerima beasiswa Bidikmisi yang mengikuti trend fashion akan terlihat 

seperti mahasiswa kelas menengah ke atas. 

3. Interaksi dalam kelas sosial menengah ke atas dengan menengah ke bawah 

memiliki persamaan yang sama. Entah itu didalam kampus dan diluar kampus. 

Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak akan mungkin ada kehidupan 

bersama. 

 5.2 Saran  

Dan berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat dilihat bahwa mahasiswa 

perlu menumbuhkan sikap rasional dan meningkatkan kesadaran untuk 

pemenuhan kebutuhan, agar tidak terbujuk oleh teman-teman sepergaulan dalam 

hal fashion yang tidak terlalu penting. Sebagai mahasiswa khususnya penerima 

beasiswa Bidik Misi dalam hal ini harus pintar-pintar dalam memilih teman 

maupun lingkungan yang kondusif agar mereka tidak terjerumus dalam pergaulan 



yang kurang baik. Oleh karena itu yang menjadi saran dalam penelitian tentang 

“gaya hidup mahasiswa bidik misi di universitas negeri gorontalo” yaitu: 

1. Harusnya kita diberikan pengarahan oleh pengelola dalam penggunaan dana 

yang diberikan agar tidak sia-sia. 

2. Melakukan kegiatan sosial agar mereka sadar bahwa mereka itu dari keluarga 

yang kurang mampu sehingganya dalam berpakaian harus disesuaikan. 

3. Buat pengelola berdasarkan hasil penelitian bahwa kategori kelas menengah ke 

atas orangtuanya tidak memenuhi standar yang di tetapkan oleh  Bidik Misi 

karena penghasilan sebulan melebihi standar Rp.750.000. 
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